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ABSTRAK

Penggunaan air untuk kegiatan tertentu disesuaikan dengan kondisi parameter kualitas airnya
supaya kegiatan tersebut berjalan lancar. Oleh karena itu, kondisi kualitas air harus selalu
dicek supaya tidak terjadi penurunan kualitas. Dan jika terjadi perubahan kualitas air segera
bisa diketahui penyabab dan langkah-langkah untuk mengatasinya. Pantai wong polo adalah
salah satu destinasi wisata yang berada di dusun 10 Desa Kota Pari, Kecamatan Pantai Cermin
Kabupaten Serdang Bedagai. Parameter kualitas Air pantai diambil berdasarkan paremeter
kualitas air laut yaitu TDS, Salinitas, pH dan BOD. Metode penelitian dengan menggunakan
metode kualitatif dengan Observasi dan Analisa pengolahan data. Kualitas air pantai dapat
memetakan landscape wisata bahari terutama pengguna pantai.
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PENDAHULUAN

Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat energi atau komponen lain di
dalam air. Kualitas air dinyatakan dengan beberapa parameter yaitu parameter fisika (suhu,
kekeruhan, padatan terlarut dan sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, kadar
logam dan sebagainya), dan parameter biologi (keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya)
(Effendi, 2003). Kualitas air adalah istilah yang menggambarkan kesesuaian atau kecocokan air
untuk penggunaan tertentu, misalnya air minum, perikanan, pengairan atau irigasi, industri,
rekreasi dan sebagainya. Kualitas air dapat diketahui dengan melakukan pengujian tertentu
terhadap air tersebut. Pengujian yang biasa dilakukan untuk mengetahui kualitas air adalah uji
kimia, fisik, biologi dan uji kenampakan (meliputi bau dan warna). Penggunaan air untuk
kegiatan tertentu disesuaikan dengan kondisi parameter kualitas airnya supaya kegiatan tersebut
berjalan lancar. Oleh karena itu, kondisi kualitas air harus selalu dicek supaya tidak terjadi
penurunan kualitas. Dan jika terjadi perubahan kualitas air segera bisa diketahui penyabab dan
langkah-langkah untuk mengatasinya. Pantai wong polo adalah salah satu destinasi wisata yang
berada di dusun 10 Desa Kota Pari, Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai.
Wisata Pantai wong polo sangat baik untuk dikembangkan menjadi wisata Pantai dan berfungsi
sebagai sektor Pariwisata untuk meningkatkan prekonomian masyarakat setempat guna mencapai
tujuan agar menjadikan Wisata internasional maka dilakukan penataan kawasan Pantai wong
polo menjadi Desa Wisata Pantai yang dapat mengundang wisatawan lokal maupun
mancanegara. Pantai wong polo juga didominasikan oleh pohon kelapa, semak, dan hutan
mangrove. pohon kelapa banyak dibudidayakan oleh masyarakat setempat agar terlihat estetika
dari penduduknya yang khas. yakni bernelayan. dimana Pantai wong polo masih kurang
mendapatkan fasilitas yang tidak memadai, dan menyebabkan di area Pantai tersebut terlihat
gersang sebagai dampak akibat dari kerusakan sampai pada tingkat yang memerlukan perhatian
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serius dari pemerintah. Oleh sebab itu dengan adanya sebuah konsep dan penataan lanskap di
sekitar objek Pantai, nantinya diharapkan dapat menjadi solusi untuk permasalahan yang ada di
sekitar Pantai wong polo dapat terjaga kelestariannya dan dapat meningkatkan kenyamanan
wisatawan dalam menikmati objek Wisata Pantai.

Studi Pustaka

Wisata Bahari

Berdasarkan UU nomor 10 tahun 2009 wisata merupakan kegiatan perjalanan yang di lakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi
dalam jangka waktu sementara. Menurut Prasiasa dan Hermawan (2012), wisata bahari dapat
digolongkan sebagai pariwisata minat khusus, sehingga dalam pengembangan pasarnya
membutuhkan strategi tertentu untuk dapat meningkatkan minat pasar. Secara garis besar, wisata
bahari berdasarkan karakteristiknya dapat digolongkan menjadi tiga kategori yaitu leisure, sport,
dan cruise. Beberapa contoh kegiatan wisata bahari menurut karakteristik sebagai berikut:

1. Wisata bahari dengan minat khusus leisure antara lain berupa snorkeling, jetski, fishing,
sea rafting, boody board, sea walker, parasailing, diving, banana boat, coral gardening,
pontoon slide.

2. Wisata minat khusus bahari dengan karakteristik sport yaitu skling, scuba diving, surfing,
wind surfing (sering dijadikan untuk kegiatan lomba).

3. Wisata minat khusus bahari dengan karakteristik cruise terdiri dari boating, day cruise,
yacht, floating, hotel, dan excursion.

Sebagai bagian dari pariwisata minat khusus, wisata bahari tidak memerlukan pembangunan
sarana dan prasarana tertentu secara khusus karena ketertarikan serta motivasi wisatawan yang
datang memang menginginkan keaslian atau originalitas destinasi dan daya tarik wisatanya
(Prasiasa dan Hermawan, 2012) Terdapat beberapa parameter yang harus dipenuhi untuk
pengembangan wisata bahari. Parameter tersebut yaitu keaslian, keunikan (alami atau buatan),
langkah konservasi yang tertata baik, ketersediaan informasi yang memadai sebelum perjalanan
dimulai, aksesibilitas dan sarana komunikasi yang baik, dan kesiapan sumber daya manusia.
Dalam rangka mengurangi dan meniadakan dampak negatif yang akan timbul sebagai akibat
pengembangan wisata bahari, menurut Prasiasa dan Hermawan (2012) kebijakan pengembangan
wisata bahari perlu memperhatikan :

1. Pengembangan wisata bahari harus mengikuti kaidah-kaidah pembangunan berkelanjutan
yang berwawasan lingkungan.

2. Pengembangan wisata bahari harus diarahkan pada konsep pengembangan ekowisata atau
wisata ramah lingkungan yang mengupayakan pemanfaatan lingkungan alam bahari
sekaligus juga menyelamatkan lingkungan alam bahari tersebut.

3. Pengembangan wisata bahari harus memiliki upaya meningkatkan pemerataan
kesempatan, pendapatan, peran serta dan tanggungjawab masyarakat setempat yang
terpadu dengan pemerintah dan dunia usaha.

Kualitas Air Laut
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UU Nomor 7 Tahun 2004 tetang sumber daya air bahwa, air adalah semua air yang terdapat
pada, di atas, ataupun di bawah permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan,
air tanah, air hujan, dan air laut yang berada di darat. Kualitas air adalah kondisi kualitatif air
yang diukur dan atau diuji berdasarkan parameter-parameter tertentu dan metode tertentu
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2004 Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air).
Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat energi atau komponen lain di
dalam air. Kualitas air dinyatakan dengan beberapa parameter yaitu parameter fisika (suhu,
kekeruhan, padatan terlarut dan sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, kadar
logam dan sebagainya), dan parameter biologi (keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya)
(Effendi, 2003). Kualitas air adalah istilah yang menggambarkan kesesuaian atau kecocokan air
untuk penggunaan tertentu, misalnya air minum, perikanan, pengairan atau irigasi, industri,
rekreasi dan sebagainya. Kualitas air dapat diketahui dengan melakukan pengujian tertentu
terhadap air tersebut. Pengujian yang biasa dilakukan untuk mengetahui kualitas air adalah uji
kimia, fisik, biologi dan uji kenampakan (meliputi bau dan warna). Penggunaan air untuk
kegiatan tertentu disesuaikan dengan kondisi parameter kualitas airnya supaya kegiatan tersebut
berjalan lancar. Oleh karena itu, kondisi kualitas air harus selalu dicek supaya tidak terjadi
penurunan kualitas. Dan jika terjadi perubahan kualitas air segera bisa diketahui penyabab dan
langkah-langkah untuk mengatasinya (Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan, 2015). Laut
adalah ruang wilayah lautan yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait
padanya yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek fungsional (Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004). Beberapa diantara parameter kualitas air laut yaitu :
TDS, Salinitas, pH dan BOD

METODE

Metode penelitian ini disusun oleh peneliti yaitu menggunakan metode kualitatif diantaranya :

1.  Pengumpulan Data (Observasi)
Mengumpulkan data, melihat kondisi lokasi, serta melihat potensi yang ada pada kawasan
Pantai wong polo.

2. Pengolahan Data (Analisa)
Menganalisis data yang sudah di dapat untuk menjadi suatu perbandingan dengan kawasan
Wisata Pantai Wong polo Kecamatan Pantai Cermin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi Tapak

Lokasi Tapak berada di Dusun 10 Desa Kota Pari Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Serdang
Bedagai Sumatera Utara. Luas keseluruhan lahan/tapak seluas 2,94 hektare dan kawasan ini
merupakan area kawasan wisata bagi masyarakat lokal maupun wisatawan mancanegara.

A : Peta Kab. Serdang bedagai
B : Peta Kec. Pantai Cermin
C : Peta lokasi Perancangan
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Gambar : 1. Peta Lokasi Tapak

Batasan Site

Sebelah Barat berbatasan langsung
dengan kabupaten deli Serdang
yang di mana pada batasan ini
yaitu sungai ular yang akan
mengalir ke muara pantai

e-ISSN 2775-4049

Sebelah Utara berbatasan langsung
dengan selat malaka di mana
keadaan setiap daerah pantai akan
memiliki batas-batasan wilayah
tertentu
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PantaiMangrove
»\Wong Polo
A

Sebelah Selatan berbatasan Sebelah Timur berbatasan langsung
langsung dengan jalan besar Desa dengan pantai Pondok Permai yang
Dusun 10 dimana jalan ini jalan dimana perbatasannya di tumbuhi
satu-satunya menjadi akses jalan semak belukar dan tanaman liar
untuk menuju lokasi wisata

Gambar 2. Batasan Site

Kondisi Eksisting

Kondisi Perkerasan (Hardscape)

Perkerasan merupakan bagian dari elemen Lanscape yang terdiri dari jenis Perkerasan seperti :
batuan, gazebo, kolam, tebing, jalan, lampu, pagar, pergola dan bangunan. Adapun perkerasan
yang terdapat pada daerah wisata Pantai wong polo adalah sebagai berikut :
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Warung yang berfungsi | | Pada kawasan wisata | | Pada  Kawasan ini

untuk tempat pengunjung | | ini  terdapat tempat terdapat bagunan

membeli makanan dan || duduk yang mana | | mushola tempat untuk

jajanan sekaligus bangkunya terbuat dari sholat dan material
batang kayu  dan dindinanva terbuat dari
tendanva terbuat dari

Pada kawasan ini terdapat Pada kawasan ini Pada kawasan ini
bangunan  toilet  yang terdapat  jalan setapak || terdapat plang /gapura
sudah tidak difungsikan yang terbuat dari papan || yang terbuat dari batang
lagi di mana toilet ini yang kondisinya sudak bambu di mana
sudah rusak dan di rusak dan tidak di kondisinya sekarang
kelilingi  oleh  semak/
rumput —rumput liar

Gambar : 3. Kondisi Eksisting Pantai Wong Polo

Kualitas Air Pantai Wong Polo dan landscape wisat bahari

Parameter kualitas Air pantai diambil berdasarkan paremeter kualitas air laut yaitu TDS,
Salinitas, pH dan BOD. Kualitas air pantai dapat memetakan landscape wisata bahari terutama
pengguna pantai.

1. TDS, Total Dissolved Solid (TDS) menandakan jumlah padatan terlarut atau
konsentrasi jumlah ion kation (bermuatan positif) dan anion (bermuatan
negatif) di dalam air. Kandungan total padatan pada umumnya dalam
bentuk garam anorganik. Total padatan yang terlarut di dalam air berupa
natrium  klorida, kalsium bikarbonat, kalsium sulfat dan magnesium
bikarbonat. Umumnya apabila terjadi peningkatan TDS dalam air akan
menyebabkan kesadahan dalam air juga meningkat.

2. Salinitas; Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, salinitas dinyatakan dalam
satuan g/kg atau promil (%o). Terminologi yang mirip dengan salinitas adalah klorinitas,
yang hanya mencakup klorida, bromida, dan ionida, serta memiliki nilai yang lebih kecil
daripada salinitas. Nilai salinitas pada perairan laut sebesar 30%o - 40%o. Pada perairan
hipersaline, nilai salinitas dapat mencapai kisaran 40%o - 80%o. Keragaman salinitas pada

115



Seminar of Social Sciences Engineering & Humaniora e-ISSN 2775-4049
SCENARIO 2021 | Medan - Sabtu, 27 Desember 2021

T s

air laut mampu mempengaruhi jasad-jasad hidup akuatik sesuai dengan kemampuan
pengendalian berat jenis dan keragaman tekanan osmotik. Salinitas air mempengaruhi
tekanan osmotik air. Jika salinitas tinggi, maka tekanan osmotik pada air juga akan tinggi
(Ghufran dan Baso, 2007) Perubahan salinitas dapat menganggu keseimbangan biota air,
biodiversitas, menimbulkan spesies yang kurang toleran, dan menyebabkan toksisitas
yang tinggi pada tahapan hidup suatu organisme (Weber-Scannel and Duffy, 2007).

3. pH yaitu Pussance negatife de H atau yang disebut dengan derajat keasaman adalah suatu
logaritma dari ion hidrogen. Air Murni (H20) berasosiasi sempurna sehingga memiliki
ion H+ dalam konsentrasi yang sama, dan dalam keadaan demikian pH murni air adalah
7. Semakin tinggi konsentrasi ion H+, maka semakin rendah konsentrasi ion OH+ dan pH
< 7, perairan tersebut bersifat asam. Hal sebaliknya jika konsentrasi ion OH tinggi dan
pH >7, maka perairan bersifat alkalis (basa). Kondisi suhu pada pH 8 yang didapatkan
tersebut tergolong optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan alga, dimana hal ini
sesuai dengan pernyataan Luning (1990), bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan alga di
daerah tropis berkisar antara 15°C-30°C. Tidak semua mahluk bisa bertahan terhadap
perubahan nilai pH, untuk itu alam telah menyediakan mekanisme yang unik agar
perubahan tidak terjadi atau terjadi tetapi dengan cara perlahan.Tingkat pH lebih kecil
dari 4,8 dan lebih besar dari 9,2 sudah dapat dianggap tercemar (Sary, 2006).

4. BOD atau Biochemical Oxygen Demand adalah jumlah oksigen untuk proses oksidasi
oleh sejumlah zat organik pada keadaan aerob. BOD5 merupakan salah satu indikator
pencemaran organik yang terjadi pada perairan. Jika suatu perairan memiliki nilai BOD5
tinggi, maka perairan tersebut terindikasi pencemaran. Oksidasi aerobik menjadi faktor
menurunnya kandungan oksigen terlarut di perairan yang menyebabkan perairan menjadi
anaerobik. Cara untuk mengetahui nilai BOD5 yaitu dengan melakukan pengukuran DO
selama lima hari pada suhu 20°C.

KESIMPULAN

Pantai wong polo memiliki faslitas yg cukup baik namun belum ada ketentuan zonasi dan
kenyamanan pengguna. Analisis laboraturium air perlu diketahui dalam perencanaan wisata
bahari di pantai Wong Polo.
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